BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladtonde eksperimen
semu dengan tipe rancangan secara acak dengawdkslan tes akhir dengan
kelompok kontrol the randomized pretest-posttest control group design). Dalam
desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih saeandom, kemudian diberi tes
awal untuk mengetahui keadaan awal yakni adakabegaan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.

Adapun pola penelitiannya adalah sebagai berikut.

E o1 X 02
K 03 04
Keterangan:
E = Kelas eksperimen
K = Kelas kontrol
01 = Tes awal kelas eksperimen
02 = Tes akhir kelas eksperimen
O3 = Tes awal kelas kontrol
04 = Tes akhir kelas kontrol
X = Perlakuan yang dilakukan pada kelas eksperirdengan

penggunaan media video
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Pada desain ini, sampel diberi dua kali tes yaikbekim diberikan
perlakuan (prates) yang bertujuan untuk mengetkboiampuan menulis puisi
siswa sebelum diterapkan media video dan sesudflehildin perlakuan (pascates)
yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan menulisi siswa setelah
diterapkan media video. Tes dilaksanakan di kekaperimen dan kelas kontrol.
Perbedaan pencapaian antara kelas eksperimen d&as kentrol akan

dibandingkan untuk mengukur keberhasilan pembealajar

3.2 Variabel Penelitian
Variabel penelitian yang digunakan pada peneliti@nadalah sebagai
berikut.
a) Variabel bebas
Variabel bebas pada penelitian ini adalah pengguneeia video.
b) Variabel terikat
Variabel terikat pada penelitian ini adalah kemaamponenulis puisi.
3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 44 Bandurgl@ siswa kelas VII,
semester kedua, bulan April tahun ajaran 2010/2011.
3.4 Populasi dan Sampel Penelitian
Penjelasan mengenai populasi penelitian dan sampeetlitian akan
dijelaskan pada bagian ini. Adapun penjelasanngéabhdebagai berikut.
a) Populasi Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP k&l SMPN 44

Bandung.
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b) Sampel Penelitian
Pada penelitan ini, peneliti menggunakan samperaeacak random
sampling) sehingga peneliti menentukan siswa SMP kelasF\8ebagai
kelas eksperimen dan kelas VII-C sebagai kelagréodi SMPN 44
Bandung. Peneliti hanya mengambil sampel seban@agisdva, hal ini
disebabkan oleh adanya siswa yang berhalangan hmdla saat
penelitian.
3.5 Prosedur Pelaksanaan Penelitian
Pada tahap ini, peneliti menyiapkan berbagai hagy@arus dipersiapkan
dalam penelitian. Hal-hal tersebut meliputi penywsu instrumen penelitian
skenario pembelajaran, perlengkapan pembelajasamat penugasan, dan format
kriteria penilaian. Adapun langkah-langkah pelaksanpenelitian adalah sebagai
berikut.

a) Penulis menentukan kelas yang akan dijadikan ledagerimen dan kelas
kontrol.

b) Menyusun instrumen penelitian.

c) Memberikan tes awal berupa uraian untuk mengukomakepuan menulis
puisi.

d) Memberikan materi mengenai menulis puisi denganggemakan media
video di kelas eksperimen dan penggunaan media gyaigual di kelas
kontrol.

e) Memberikan tes akhir.

f) Mengolah data.
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3.6 Rancangan Pembelajaran

Sebelum proses pembelajaran menulis puisi dilakssanma peneliti
menyiapkan bahan untuk proses belajar mengajar. i@t karena itu, peneliti
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran sebaga ketika pembelajaran
menulis puisi berlangsung. Adapun rencana pelaksapambelajaran tersebut

adalah sebagai berikut.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP Negeri 44 Bandung
Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra Indonesia
Kelas/ Semester : VII/ Semester 2
Standar Kompetensi : 16. Mengungkapkan keindahaam aldan

pengalaman melalui kegiatan menulis kreatif puisi

Kompetensi Dasar : 16.1. Menulis kreatif puisi Kemraan dengan

keindahan alam

Indikator

1. Mampu menulis larik-larik puisi yang berisi kein@ahalam
2. Mampu menulis puisi dengan pilihan kata yang teget rima yang
menarik

3. Mampu menyunting puisi yang ditulisnya sendiri
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Alokasi Waktu : 6 X 40 menit (3 kali pertemuan)

A. Tujuan Pembelajaran
1) Siswa mampu mendata objek yang akan dijadikan baiegrulis puisi
2) Siswa mampu mendeskripsikan objek dalam larik-lagksifat puitis
3) Siswa mampu menghasilkan sebuah karya berbentsk pui
B. Materi Pembelajaran
Pertemuan ke-1

Kemampuan menulis puisi sering dianggap sebagaittsahingga orang
yang merasa tidak mempunyai bakat tidak dapat ngepuisi. Anggapan
seperti itu tidak selalu benar karena kalau kitzaldasah sejumlah sastrawan,
ternyata mereka pun banyak berlatih. Pengaruh hiakegrbukti kecil sekali,
bahkan dapat dikatakan bahwa bakat tidak ada artbappa pelatihan.
Sebaliknya, tanpa bakat pun bila seseorang rajajdredan giat berlatih, dia
akan terampil menulis puisi.

Semakin sering belajar dan semakin giat berlaghtut semakin cepat
terampil (Wiyanto, 2005). Dalam menulis puisi, yamgrtama kita lakukan
adalah menentukan tema. Tema adalah pokok persgalag akan kita
kemukakan dalam bentuk puisi. Tema puisi tersebas Idi sekitar kita.
Apapun dapat menjadi tema puisi. Dengan demikiekita kita dan dalam
diri kita pun sebenarnya telah siap sejumlah temtuku diekspresikan
menjadi puisi. Orang yang telah terbiasa menulisigpenyair) tema yang
akan ditulis dalam puisi biasanya muncul dengaa-tiilia ketika ia melihat

atau mengamati lingkungan sekitarnya.
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Seorang penyair biasanya memang memiliki kepekaarhadap
lingkungan sekitarnya yang lebih besar daripadagfaasa (bukan penyair)
yang belum terlatih, tema perlu sengaja dicari tlagkungan di sekitarnya.
Lebih-lebih ia akan menulis puisi untuk mengikwtysmbara yang temanya
sudah ditentukan (Wiyanto, 2005). Jika sudah mekamulan menentukan
tema yang akan ditulis menjadi puisi, kita perlungembangkan tema itu
sesuai dengan hal-hal apa yang akan dikemukakamdalisi. Hal-hal yang
akan dikemukakan dalam puisi itu dapat dicari nuelgdemikiran atau
pengamatan.

Selain tema, pilihan kata merupakan hal yang hdiperhatikan dalam
menulis puisi. Diksi atau pilihan kata merupakarmpi@an kata untuk
menyampaikan gagasan dan ketepatan penggunaanikg. jiQa berarti
kemampuan memilih kata dengan cermat sehingga dagabedakan secara
tepat nuansa makna gagasan yang ingin disampalikési juga berarti
kemampuan untuk menemukan bentuk yang sesuai deitgasi dan sesuai
pula dengan nilai rasa (Wiyanto, 2005). Seorangaiemlalam mencurahkan
pikiran dan perasaannya dalam puisi juga membutulkkanampuan untuk
memilih kata-kata yang tepat sehingga dapat mewdéil menggambarkan
hal-hal yang dikehendakinya. Kemampuan memilih kiétia mencakupi
kemampuan memilih dan kemudian menyusun Kkata-katagah cara
sedemikian rupa sehingga artinya menimbulkan iragjirestetik. Diksi
tersebut dinamakan diksi puitis. Dengan demikiamsesrang akan

menghasilkan karya yang puitis jika pemilihan Kea#a itu tepat (Wiyanto,
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2005). Pemilihan kata dalam puisi memang pentingra baik buruknya
puisi sangat ditentukan oleh pemilihan kata yargatteBegitu pentingnya
sehingga untuk memanfaatkan kata tersebut haruserhatikan rangkaian
antara kata yang satu dengan kata yang lain yapgt daenimbulkan (1)
rangkaian bunyi yang merdu, (2) makna yang dapatimimilkan rasa
estetik, dan (3) kepadatan bayangan yang dapat mbeaikan kesan
mendalam. Seperti halnya Sapardi Djoko Damono (Ro2008: 69) pernah
mengungkapkan bahwa kata-kata adalah segala-gatigen puisi karena
kata-kata tidak sekadar berperan sebagai alat yaegperhubungkan
pembaca dengan ide penyair, tetapi sebagai pendukaj dan penghubung
pembaca dengan dunia intuisi penyair. Oleh karenamemilih kata untuk
menulis puisi memang bukanlah pekerjaan mudah.atky@, penulisan puisi
kadang-kadang tidak bisa sekali jadi, tetapi melphoses yang panjang.
Dalam proses tersebut, puisi yang sudah selesalisdjpun tidak jarang
mengalami bongkar pasang kata berkali-kali sampayg@r merasa bahwa

kata-kata yang dipilihnya itu benar-benar tepat.

Pertemuan ke-2

Dalam memaknai puisi, kita dapat memerhatikan gaambgang ada
dalam puisi itu. Gambaran tersebut disebut dengasman. Dengan adanya
citraan, gambaran yang ada dalam puisi dapat ditgngan dihayati oleh
pembaca serta terkait dengan kemampuan pancaiednbaga. Kita akan

merasakan kesulitan dalam menggambarkan objek a&mwatu yang
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disampaikan dalam puisi jika belum pernah samalisekangalami atau
mengetahuinya. Ada beberapa jenis citraan yangtddipmbulkan puisi,
yakni citra penglihatan yang ditimbulkan oleh indrdra penglihatan (mata),
citra pendengaran yang berhubungan dengan dengam ldan gambaran
yang diperoleh melalui indra pendengaran (teling#&ga perabaan yang dapat
dirasakan oleh indra peraba (kulit), citraan pemen pun dapat memperkuat
kesan dan makna puisi, citraan pengecapan yangundag puisi sehingga
kita seakan-akan mencicipi suatu benda yang menkabuasa, dan citraan
gerak yang muncul dari gerak tubuh atau otot sejairigta akan merasakan
atau melihat gerakan tersebut.

Selain citraan, unsur puisi yang tak kalah mengakadalah rima. Rima
merupakan pengulangan bunyi dalam puisi yang memkemusikalitas.
Rima akan memperindah puisi jika dibacakan sertanakenjadi daya
dukung perasaan dan suasana puisi. Jenis rima eragam. Ada rima
berangkai (aa, bb, cc, dd), rima berselang (abdtq)c dan rima berpeluk
(abba, cddc).

Puisi  mengungkapkan perasaan penyair. Puisi yantdk lakan
memberikan kesan mendalam kepada pembaca tentamgape yang
diciptakan oleh penyair. Perasaan yang menjiwasigersebut bisa berupa
perasaan gembira, sedih, terharu, patah hati, aemntdan lain sebagainya.
Kemudian, dalam penulisan puisi, alangkah lebihkrba bila penyair

memberikan pesan atau nasihat yang tersirat dimugla. Meskipun
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ditentukan berdasarkan cara pandang pembaca, atidaiatiapat lepas dari
tema dan isi puisi yang dikemukakan oleh penyair.
Pertemuan ke-3

Untuk menguasai keterampilan menulis puisi memalagtahapan yang
harus dilalui. Pertama, harus ada niat. Bukan lnaga, melainkan niat yang
kuat. Dengan niat yang kuat ini, kita tak mudahtdpaarang” atau putus asa
jilka menjumpai berbagai kesulitan. Kedua, kita bBabanyak belajar dan
berlatih agar mampu menguasai keterampilan mepuis. Ketiga, jangan
malu dan jangan ragu untuk banyak membaca puisy gadah ada. Pilih
puisi tulisan siapa yang kita senangi, kemudiaapieain tiga N, yaituniteni,
nirokake,dan nambahi. Ungkapan bahasa Jawa itu berarti ‘memperhatikan,
mengingat-ingat, menirukan, dan menambahkan’. Metdak harus malu
karena meniru di sini bukan berarti menjiplak kd&mi kata atau kalimat
demi kalimat, melainkan yang kita tiru adalah car@anemukan tema, cara
mengembangkan tema, cara memilih kata-kata yangt,tegfan cara
merangkai kata-kata yang estetis dalam puisi (Wo4e2005:56).
Dari pembahasaan di atas dapat disimpulkan bahwalmmguisi sebenarnya
mengungkapkan gagasan dalam bentuk puisi. Gagasabut dilandasi oleh
tema tertentu. Oleh karena itu, kita harus menemtukma dahulu sebelum
menulis puisi. Kemudian, tema itu kita kembangkanghn menentukan hal-
hal apa yang kan dikemukakan dalam puisi. Dalamutigepuisi, kita juga
harus memilih kata-kata yang tepat bukan hanya mepiinanya, melainkan

juga tepat harus tepat bunyi-bunyinya dan menykatarkata itu sedemikian
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rupa hingga menimbulkan kesan estetis. Karya Krestrupakan interpretasi

evaluasi yang dilakukan pengarang terhadap kehmumng kemudian

direfleksikan melalui media bahasa pilihan. Jadimiser penciptaan karya

sastra tidak lain adalah kehidupan kita dalam keskannya.

No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
C. Metode (Pertemuan ke-1) Metode (Pertemuan ke-1)
1) Konstrukitivisme 1) Konstrukitivisme
2) Demonstrasi 2) Demonstrasi
3) Strategi What? So what?
Now what?
Metode (Pertemuan ke-2) Metode (Pertemuan ke-2)
1) Inquiri 1) Inquiri
2) Strategivideo critic 2) Metode examples non
examples
Metode (Pertemuan ke-3) Metode (Pertemuan ke-3)
1) Demonstrasi 1) Inkuiri
2) Inkuiri 2) Diskusi
3) Strategi Inquiring minds |3) Tanya jawab
what to know
D. Langkah-langkah Kegiatan Langkah-langkah Kegiatan
Pertemuan ke-1 Pertemuan ke-1
1) Kegiatan Awal (20 1) Kegiatan Awal (20
a. Siswa dikondisikan untuka. Siswa dikondisikan untuk
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2)

. Guru dan siswa mengga
pengetahuan baru tenta
puisi.

. Guru menjelaskan tentan
tujuan pembelajaran.

. Guru memaparkan mate
pembelajaran.

Kegiatan Inti (50°)

. Guru menyiapkan video yar

. Siswa menyaksikan tayangs

. Guru meminta siswa untu

mempersiapkan KBM
(mengucapkan salan
menyapa, dan mengec

kehadiran siswa, dan dibg
motivasi untuk mencapa

tujuan pembelajaran).

bertemakan Indonesiaku.

video tersebut.

saling berbagi tentang ay

yang pernah terjadi pag
mereka akan video yang tel

diputar.

2)

Kk

a

. Guru dan siswa mengga

o ol

rid.

ga.

. Guru  memberikan gambjd

DEC.

mempersiapkan KBM
(mengucapkan salan
menyapa, dan mengec

kehadiran siswa, dan dibe
motivasi untuk mencapa
tujuan pembelajaran).
pengetahuan baru tenta
puisi.

Guru menjelaskan tentar
tujuan pembelajaran.

Guru memaparkan mate
pembelajaran.

Kegiatan Inti (50°)

Guru menyiapkan gamb:
yang bertemaka

Indonesiaku.

tersebut kepada siswa.
Guru meminta siswa untu
saling berbagi tentang aj
yang pernah terjadi

pad

mereka dari gambar mere

19

=.

a

Ka
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d.

3)

. Guru

Guru mencoba menggs
perasaan siswa akan vid

telah diputarka

yang

sehingga siswa pu
mengetahui keuntungan daz
pemutaran video tersebut.
memberikar
kesempatan kepada sis
untuk
fenomena dalam video pa
kenyataan lalu
menuangkannya dala
beberapa kata.

Dari proses di atas, gut
memberikan kesempata

kepada siswa untu

menuliskan  puisi  sesu
dengan tema.

Kegiatan Akhir (10°)

. Siswa diberikan kesempat:

bertanya atat

mengungkapkan ketik

mengikuti proses KBM.

|

eal.

Il

va

mempertimbangkane.

la

3)

ua.

AN

A

lihat.
Guru memberikarn
kesempatan kepada sis

untuk

fenomena dalam gamb

pada kenyataan lal
menuangkannya dala
beberapa kata.

Guru memberikar

kesempatan kepada sis

untuk  menuliskan  puis

sesuai dengan tema.

Kegiatan Akhir (107)

Siswa diberikan kesempat:
bertanya atal
mengungkapkan ketik

mengikuti proses KBM.

. Siswa dan guru mereflek
simpulan  tentang topi
pembelajaran.

. Guru  memotivasi  sisw

untuk pelajaran selanjutnya

. Guru dan siswa mengakh

mempertimbangkan

1l

va

ar

u

m

1

va
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. Siswa dan guru mereflek
simpulan  tentang  topi
pembelajaran.

. Guru  memotivasi  sisw

. Guru dan siswa mengakh

untuk pelajaran selanjutnya.

KBM.

Si

KBM.

1)

. Siswa dikondisikan

. Siswa dan _guru bertany

. Guru menjelaskan

Langkah-langkah Kegiatan
Pertemuan ke-2

Kegiatan Awal (20)

untu
mempersiapkan KBM
(mengucapkan salan

menyapa, dan mengec
kehadiran siswa, dan dibe
motivasi  untuk mencapa

tujuan pembelajaran).

jawab mengenai pengalam
siswa dalam menulis puisi.
tentan

tujuan pembelajaran.

9

Langkah-langkah Kegiatan
Pertemuan ke-2
1) Kegiatan Awal (20"

k a.

Siswa dikondisikan untuk

mempersiapkan KBM
(mengucapkan salam,
menyapa, dan mengecek

kehadiran siswa, dan diberi

motivasi untuk mencapa
tujuan pembelajaran).
Siswa dan guru bertanya
jawab mengenali
pengalaman siswa dalam
menulis puisi.

Guru menjelaskan tentang
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d. Guru mengulas kemba
pengetahuan mengenai pu
kepada siswa.

2) Kegiatan Inti (50’)

a. Sebelum memutarkan sebu

isdl.

video,  guru melanjutkan a.

pembahasan pertemuan ya

lalu agar siswa memilik

pengetahun baru dalam

penulisan puisi.

b. Guru menyiapkan sebug
video yang bertemaka
Indonesiaku kemudia
canangkan dalam diri sisw
agar dapat fokus dala
pemutaran video ini karer
akan jajak pendapat setel
proses  pemutaran  vide
selesai.

c. Siswa menyaksikan tayang
video tersebut denga
saksama.

d. Guru meminta siswa untu

ng

I b.

h

n d.

a

i

ae.

10)

ng.

aR) Kegiatan Inti (50°)

IB) Kegiatan Akhir (10°)

tujuan pembelajaran.

Guru mengulas kembali

pengetahuan mengenai pu

kepada siswa.

Guru menjelaskan berbag
macam unsur-unsur puisi.
Guru menyiapkan gamba
sesuai dengan tema.

Guru membagikan gamba
gambar tersebut kepa
siswa.
Guru meminta siswa unty
mengamati gambar yarn
ada di tangan mereka.
Siswa ditugaskan untu
mengapresiasikan gamb
tersebut melalui puisi.

Guru membimbing sisw.

dalam menulis puisi.

Guru mengumpulkan puis

hasil karya siswa.

isi

ai

k

g

k

ar

[

Ao
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3)

. Guru

Kegiatan Akhir (10’)

. Siswa diberikan kesempat:
bertanya atat
mengungkapkan ketik

. Siswa dan guru mereflek
simpulan tentang  topi
pembelajaran.

. Guru  memotivasi  sisw

mengungkapkan pendap
masing-masing akan vide
tersebut.

menugasi Sisw

mengapresiasikan vide

0]

tersebut ke dalam bentuk

puisi.
Guru  membimbing

dalam menulis puisi.

. Guru mengumpulkan puis

hasil karya siswa.

mengikuti proses KBM.

untuk pelajaran selanjutnya.
Guru dan siswa mengakh

KBM.

siswa .

Si

a.

d.

Siswa diberikan kesempat:
bertanya atat
mengungkapkan ketik

mengikuti proses KBM.

Siswa dan guru mereflek

simpulan tentang topi
pembelajaran.
Guru memotivasi  sisw

untuk pelajaran selanjutnya
Guru dan siswa mengakh

KBM.

N
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1)

2)

Langkah-langkah Kegiatan

Pertemuan ke-3

Kegiatan Awal (20) 1)

Siswa dikondisikan

mempersiapkan KBM
(mengucapkan salam,
menyapa, dan mengecek

kehadiran siswa, dan diberi
motivasi untuk mencapai
tujuan pembelajaran).
Guru bertanya
pengalaman siswa dalam
menulis puisi.

Guru menjelaskan

tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti (50°) 2)

Guru mengajukan pertanyaaa.

pembangkit minat  untuk

merangsang  keingintahuan

siswa tentang negerinyg,

Indonesia.
Dari
tersebut,

siswa guru

untuka.

tentandp.

tentang.

pernyataan-pernyataaib.

Langkah-langkah Kegiatan
Pertemuan ke-3
Kegiatan Awal (20°)

Siswa dikondisikan untuk

mempersiapkan KBM
(mengucapkan salam,
menyapa, dan mengecek

kehadiran siswa, dan diberi
motivasi untuk mencapai

tujuan pembelajaran).

Guru  bertanya  tentang
pengalaman siswa dalam
menulis puisi.

Guru menjelaskan tentang
tujuan pembelajaran.
Kegiatan Inti (50°)

Guru mengajukan
pertanyaan pembangkit
minat untuk merangsang
keingintahuan siswa tentang
negerinya, Indonesia.
Dari pernyataan-pernyataan

siswa tersebut, guru
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menyimpulkan beberapa ka

yang dapat mewaki

perasaan siswa aka

negerinya, Indonesia.

. Kata-kata tersebut dituliska
di papan  tulis  untul
memudahkan Sisw|

mengingatnya.

. Setelah itu, guru menyiapka
video yang bertemaka
Indonesiaku.

. Siswa menyaksikan tayang
video tersebut.

. Setelah pemutaran vide
selesai, guru mengingatka
tentang beberapa kata ya
telah dituliskan dalam papa
tulis.

Sisw

. Guru  meyakinkan

apakah kata-kata terseh

tetap mewakilkan aka
negerinya, Indonesia, setel

melihat video tersebut.

ta
i

AN

Ic.

20

AN

Af.

ut

I8)

d.

Kata-kata tersebut dituliska
di papan tulis untul
memudahkan Sisw
mengingatnya.
Setelah itu, gury
membagikan gambar tenta
Indonesia.

. Guru memberikan kebebas
kepada siswa untu
menambahkan ata

ala.

yang dapat mewaki

perasaan siswa aka

negerinya, Indonesia.

mengurangi perwakilan kats
kata tersebut.
sisw

Guru membimbing

dalam menulis puisi.

..Guru mengumpulkan puis

hasil karya siswa.
Kegiatan Akhir (10°)
Siswa diberikan kesempat:

bertanya atal

menyimpulkan beberapa kTa

AN

n

j8Y)

Ao
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h.

3)

Guru memberikan kebebas
kepada siswa untu
menambahkan ata
mengurangi perwakilan katg
kata tersebut.

Kemudian ~ guru memint
siswa untuk menuliska
sebuah puisi berdasark

video yang telah diputarka

yang dibantu dengan

kosakata pada papan tulis.
Guru membimbing sisw

dalam menulis puisi.

Guru mengumpulkan puis

hasil karya siswa.

Kegiatan Akhir (10°)

Siswa diberikan kesempats
bertanya atat
mengungkapkan ketik

mengikuti proses KBM.
Siswa dan guru mereflek
simpulan  tentang  topi

pembelajaran.

an mengungkapkan ketik
k mengikuti proses KBM.

ub. Siswa dan guru mereflek
-  simpulan  tentang  topi

pembelajaran.

ac. Guru . memotivasi  Sisw
n untuk pelajaran selanjutnya
am. Guru dan siswa mengakh

n KBM.

U

Si
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c. Guru memotivasi  siswa
untuk pelajaran selanjutnya.
Guru dan siswa mengakhiri

KBM.

E. Sumber, Alat, dan Bahan Belajar
Sumber:
a. Buku BSE
b. Buku paket Bahasa Indonesia
c. Laptop dan LCD
d. Video bertemakan Indonesiaku
F. Instrumen Penilaian
a. Buatlah puisi sesuai dengan tema dalam video yelalj Anda saksikan!
b. Tuliskan pada kertas dan berilah hiasan!

c. Lima puisi terbaik akan dipasang di mading kelas!

G. Penilaian
1) Jenis Tagihan : tugas individu
2) Bentuk Instrumen : unjuk kerja

3) Format Penilaian

Nama

Kelas

Judul Puisi
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Skor
No Unsur Puisi Bobot Jumlah
2
1. * Diksi 40
Struktur « Citraan 30
Fisik: « Judul 30
* Rima 30
2. * Perasaan 30
Struktur » Amanat 40
Batin: *Nada dan 30
Suasana
Nilai Akhir
Sy A
Nilai akhir = 22000t x 100
H. Tindak Lanjut
1) Remedial
2) Pengayaan
Peneliti

Aghisna Nur Aulia Sangadii
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3.7 Teknik Pengumpulan Data

Pada bagian ini, akan dijelaskan teknik pengumpdkta yang digunakan
dalam penelitian ini. Adapun teknik pengumpulanadgf berdasarkan tes yang
diberikan. Tes yang digunakan dalam penelitian barupa tes kemampuan
menulis puisi dengan format tes uraian bebas. Raoesaligunakan pada tes awal
dan tes akhir untuk mengetahui dan mengukur rakai-rata siswa dalam menulis
puisi sebelum dan sesudah penerapan pembelajaitzasizevideo. Adapun aspek
yang ditentukan dalam format tes tersebut menc&kelgngkapan aspek formal

dan keselarasan unsur pembentuk puisi.

3.8 Instrumen Penelitian

Adapun instrumen yang akan digunakan dalam peaelitni adalah
berbentuk tes. Untuk mengetahui ada tidaknya pedredang signifikan pada
kemampuan menulis puisi siswa sebelum dan sesuelaérgpan pembelajaran
berbasis video, peneliti melakukan dua kali tesgyendiri dari tes awal dan tes
akhir. Instrumen tes yang digunakan dalam penelii@berupa tes kemampuan

menulis puisi dengan format tes uraian bebas.

Instrumen Tes Awal dan Tes Akhir
Buatlah puisi bebas dengan tema keindahan alanaddaggkah-langkah berikut!
a. Tentukan judul puisi yang berkaitan dengan keindatiam.
b. Tuliskan hal-hal yang akan disampaikan dalam mesuai tema yang telah

ditentukan.
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c. Kembangkan hal-hal tersebut menjadi puisi utuh dangenggunakan diksi

yang tepat.
Kriteria Penilaian
1) Jenis Tagihan : tugas individu
2) Bentuk Instrumen : unjuk kerja

3) Format Penilaian

Nama
Kelas
Judul Puisi
Skor
No Unsur Puisi Bobot Jumlah
1 2 3
1. e Diksi 40
Struktur e Citraan 30
Fisik: e Judul 30
* Rima 30
2. » Perasaan 30
Struktur e Amanat 40
Batin: Nada dan 30
Suasana
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Nilai Akhir

Nilai akhir

Arti skala nilai:
3 =sangat baik
2 = baik

1 =kurang baik

Deskripsi skala nilai:

_ Pemerolehan skor

x 100

Skor maksimal

1. Diksi

Sangat baik

Ly

g

w

B

Menggunakan diksi sesuai dengan tema
Mengandung arti secara konotasi/kiasan
Kosakata yang digunakan khusus

Menimbulkan banyak imajinasi

Baik

H

N

w

. Menggunakan diksi sesuai dengan tema

. Tidak menimbulkan banyak imajinasi

Mengandung arti secara konotasi/kiasan

Kosakata yang digunakan khusus

Kurang baik

=

w

. Tidak mengandung arti secara konotasi/kiasan

. Tidak menimbulkan banyak imajinasi

Menggunakan diksi sesuai dengan tema

Kosakata yang digunakan khusus
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2. Citraan

Sangat baik

. Menimbulkan suasana yang sangat khusus

. Mengandung efek dalam pikiran yang san

menyerupai (gambaran) yang dihasilkan @

penangkapan kita terhadap sebuah objek

Baik

.~ Menimbulkan suasana yang khusus

. Mengandung efek dalam pikiran yang cuk

menyerupai (gambaran) yang dihasilkan @

penangkapan kita terhadap sebuah objek

Kurang baik

. Menimbulkan suasana yang umum

sangat menyerupai (gambaran) yang dihasi

oleh penangkapan kita terhadap sebuah objek

3. Rima

Sangat baik

. Mengandung banyak tiruan bunyi

. Dalam setiap larik memiliki kesamaan

vokal/lkonsonan

seirama sesuai dengan tema

. Mengandung pengulangan bunyi di awal/akhir

Baik

. Mengandung banyak tiruan bunyi

. Dalam setiap larik memiliki kesamaan

vokal/konsonan

gat

leh

up
leh

. Tidak mengandung efek dalam pikiran yang

kan

. Mengandung bunyi-bunyi yang terdengar halus
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. Mengandung bunyi-bunyi yang terdengar halus
seirama sesuai dengan tema
. Tidak mengandung pengulangan bunyi | di
awal/akhir
. Dalam setiap larik memiliki kesamaan
vokal/konsonan
. Mengandung banyak tiruan bunyi
Kurang baik . Tidak mengandung bunyi-bunyi yang terdengar
halus seirama sesuai dengan tema
. Tidak mengandung pengulangan bunyi | di
awal/akhir
4. Judul
. Menarik
Sangat baik . Sesuai tema
. Menggambarkan keseluruhan isi puisi
. Menarik
Baik . Sesuai tema
. Tidak menggambarkan keseluruhan isi puisi
. Kurang menarik
Kurang baik . Tidak sesuai tema

. Tidak menggambarkan keseluruhan isi puisi

5. Amanat
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5

Mengandung amanat yang sangat jelas sesuai dengan

tidak

Sangat baik
tema
Mengandung amanat yang sangat jelas, tetapi tidak
Baik
sesuai dengan tema
Tidak mengandung amanat yang sangat jelas dan
Kurang baik
sesuai dengan tema
6. Nada dan suasana
Memberikan nada dan suasana yang sangat indah juntuk
Sangat baik
dimaknai pembaca
Memberikan nada dan suasana yang cukup indah untuk
Baik
dimaknai pembaca
Tidak memberikan nada dan suasana yang indah untuk
Kurang baik
dimaknai pembaca
/. Perasaan
Mengandung perasaan yang jelas terhadap persoalan
Sangat baik
tertentu yang sesuai dengan tema
Mengandung perasaan yang kurang jelas terhpdap
Baik
persoalan tertentu yang sesuai dengan tema
Tidak mengandung perasaan yang jelas terhadap
Kurang baik

persoalan tertentu yang sesuai dengan tema
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3.9 Teknik Pengolahan Data

Setelah data terkumpul melalui tes awal dan teg,dkhgkah selanjutnya
adalah pengolahan data dan menganalisis data wérdeingan menggunakan
rumus statistik. Adapun langkah-langkah pengolataa adalah sebagai berikut.

a. Menilai dan menganalisis data tes awal dan tesr.akhngkah-langkah

analisis datanya adalah sebagai berikut.

1) Menganalisis hasil tulisan siswa.

2) Menentukan skor tes awal dan tes akhir, kemudianemtekan nilai

dengan rumus:

Pemerolehan skor

Nilai skor = x 100

Skor maksimal

3) Mendeskripsikan hasil tes awal dan tes akhir.

b. Melakukan uji reliabilitas antarpenimbang tes adah tes akhir untuk
mengetahui tingkat korelasi antarpenimbang dengamggunakan rumus
berikut.

(Ve—Vik)
Rll: Vv
t

Keterangan:
R= reliabilitas
V= varians testi
V= variansi kekeliruan

c. Melakukan uji normalitas nilai menulis puisi siswasil tes awal dan tes
akhir. Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakakadgang terkumpul
tersebar secara normal atau tidak. Hal ini berkaiteangan sampel yang

diambil. Melalui Uji normalitas peneliti bisa merngbui apakah sampel
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yang diambil mewakili populasi ataukah tidak. Uatmengetahui
distribusi skor pretest-posttest terdistibusi normal atau tidak dapat
diketahui dengan menggunakan rumus chi kuagfat langkah-langkah
yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1) Menentukan rentang (r), dengan rumus:

r = skor maksimum — skor minimum
2) Menentukan banyaknya kelas interval (k) :
k=1+3,3logN
3) Menentukan panjang kelas interval (p):

rentang (r)

p= banyak kelas interval (k)

4) Menentukan tabel distribusi frekuensi.

5) Menentukan batas kelas interval untuk menghituag ldi bawah
kurva normal.

6) Menghitung rata-rata hitung.

7) Menentukan standar deviasi, dengan menggunakarstumu

_ [pre-o2
e L

8) Menghitungz-score, dengan rumusz = 2%

SD

9) Menentukan luas di bawah kurva normal (l).
10)Menentukan frekuensi yang diharapkatr),(Bengan E= N |
11)Membuat daftar frekuensi pengamatar) (O

(0i—E)

12)Menghitung nilai chi kuadrayf), dengany® = =~
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13)Bandingkanlah nilajy?hiung dengany?ane pada derajat kebebasan,
dan taraf kepercayaan 95% Apabjfahitung <y? tabel, maka skor
tes awal dan tes akhir terdistribusi normal.
(Panggabean, 2001: 132-133)
d. Melakukan uji homogenitas. Digunakan untuk mendujimogenitas
variansi populasi sampel. Untuk menguji apakahavarites awal (m =

varians tes akhir (g), secara signifikan pada taraf kepercayaan 95¢atda

Vb
dilakukan dengan menggunakan rumugFV—k

Keterangan: Fiwng = Nilai yang dicari
Vb = varian terbesar
Vk = varian terkecil

Apabila Fiung< Raves Maka dapat dikatakan variansi homogen Apabila
Fhitung> FRanes Maka variansi tidak homogen.

(Subana dkk, 2005)

e. Melakukan uji hipotesis. Setelah melakukan uji nalitas dan uji

homogenitas, maka dapat ditentukan uji hipotesig)ykan digunakan.
Apabila skor tes awal dan tes akhir berdistribuwsmmal dan homogen,
maka untuk menguiji hipotesis digunakan statistilapeetrik dengan uji—t.
Dalam melakukan uji hipotesis diperlukan langkatgkah berikut.
1) Mencari deviasi standar gabungan (dsg)

Rumusnya:

\/(nl — DV + (n, — DV,
dsg =

ng+n, —2
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Keterangan:

n;=banyaknya data kelompok 1
n,= banyaknya data kelompok 2
V= varians data kelompok 1
V= varians data kelompok 2

2) Menentukan t hitung

Dengan:
X1= rata-rata data kelompok 1
X,= rata-rata data kelompok 2

3) Menentukan derajat kebebasan (db)
Dengan rumus: db = fin,-2
4) Menentukandpe

Untuk hipotesis dua ekokade = t1 4 (db)
2

Jika thitung < kavelmaka H ditolak atau kg diterima, dan begitu pula

sebaliknya apabilafung > taneimaka H diterima atau biditolak.

(Subana dkk, 2005: 171-172)
Menentukan efektivitas pembelajaran. Efektivitasdelopembelajaran
yang digunakan dalam meningkatkan keterampilan treepuisi siswa

selama proses pembelajaran berlangsung dapat ldiketdengan
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menghitunggain score normalized atau gain skor yang ternormalisasi <g>
dengan persamaan berikut :

() — %(S))
{9 =00 =95y

(Hake )
Dengan:
<g> = gain ternormalisasi

S = Skorposttest

S = Skorpretest
Skor gain ternormalisasi ini diinterpretasikan wWntmenyatakan
kriteria efektivitas pembelajaran dengan kriterengy diadopsi dari
Richard R. Hake sebagai berikut :

Interpretasi Efektivitas Pembelajaran

rentang <g> kriteria efektivitas

0.7 < (<g>) Tinggi
0.3<(<g>)<0.7 Sedang
(<g>) < 0.3 Rendah

Menentukan efektivitas model pembelajaran yangrdigan dengan
menghitunggain score normalized atau gain skor yang ternormalisasi <g>

dengan persamaan berikut :

() — %(S))
(9 =00 =95y

(Hake )
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Dengan:
<g> = gain ternormalisasi
S = Skorposttest
S = Skorpretest
4.0 Hipotesis Statistik
Melakukan pengujian hipotesis dengan menentukamfigign perbedaan
dua variabel dengan kriteria Jik@utg < tavet maka H ditolak atau K diterima,

dan begitu pula sebaliknya apabilady > taneimaka H diterima atau kiditolak.



